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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Pemasaran daging ayam broiler di Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo terdapat saluran pemasaran tidak langsung, yaitu  

saluran : 

Produsen     Pedagang Pengumpul     Pedagang Pasar        Konsumen. 

2. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang pengumpul Rp 8.400 dengan 

farmer’s share sebesar 69,45 %.  

3. Tingkat efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran yaitu sebesar 4,28 %. 

Saluran pemasaran tersebut efisien 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, diperoleh saran yaitu bagi pedagang agar 

bisa memperhatikan produksi daging ayam broiler yang berkualitas, sehingga 

banyak konsumen yang berminat membeli  daging dan akan bertambah tingkat 

efisiensi pemasaran. Efisiensi pemasaran dapat dilihat dari segi efisiensi 

operasional menekankan biaya pada pemasaran dan efisiensi harga menekankan 

hubungan perubahan harga ditingkat petani dan lembaga pemasaran dalam 

mengalokasikan suatu komoditas dari produsen ke konsumen. 
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